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ABSTRAK  

 

Penelitian Mardhiyati (2019) ditemukan hasil tingkat pengetahuan rendah 

(63,1%), dukungan keluarga rendah (66,7%), dukungan petugas kesehatan rendah 

(76,2%) dan pemanfaatan posbindu PTM kurang (54,5%). Penelitian Rusmiati 

(2021) ditemukan hasil pengetahuan kurang (24%), dukungan tenaga kesehatan 

kurang mendukung (15%), dukungan keluarga kurang mendukung (21%) dan 

tidak memanfaatkan posbindu (37%). Puskesmas Koto Panjang Ikur Koto 

merupakan yang terendah pemanfaatan posbindu tahun 2021. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui Faktor-faktor yang berhubungan dengan Pos 

Pelayanan Terpadu (Posbindu) Penyakit Tidak Menular di RW01 Kelurahan Koto 

Panjang Ikur Koto Padang tahun 2022.  

Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik dengan desain cross 

sectional study. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret – September 

2022. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh penderita penyakit tidak menular 

di RW01 Kelurahan Koto Panjang Ikur Koto tahun 2022 berjumlah 263 orang 

dengan sampel 72 orang. Teknik stratified random sampling, data dianalisis 

secara univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (54,2%) responden tidak 

memanfaatkan posbindu PTM, (41,7%) memiliki tingkat pengetahuan rendah 

tentang Posbindu PTM, (44,4%) memiliki keluarga tidak mendukung, (41,7%) 

memiliki petugas kesehatan berperan, Terdapat hubungan tingkat pengetahuan, 

dukungan keluarga, peran petugas kesehatan dengan pemanfaaatan posbindu PTM 

di RW01 Kelurahan Koto Panjang Ikur Koto Padang Tahun 2022.  

Kesimpulan dari penelitian ini tingkat pengetahuan, dukungan keluarga, 

peran petugas kesehatan berhubungan dengan pemanfaatan posbindu penyakit 

tidak menular (PTM). Bagi Puskesmas melalui tenaga kesehatan dan kader 

posbindu dapat melakukan pemberian informasi tentang kegiatan Posbindu 

penyakit tidak menular yang dilakukan setiap bulannya. 
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ABSTRACT 

 

Mardhiyati's research (2019) found the results of low levels of knowledge 

(63.1%), low family support (66.7%), low health worker support (76.2%) and less 

utilization of PTM posbindu (54.5%). Rusmiati's research (2021) found that the 

results of knowledge were lacking (24%), support from health workers was less 

supportive (15%), family support was less supportive (21%) and did not utilize 

posbindu (37%). Koto Panjang Ikur Koto Health Center is the lowest utilization 

of Posbindu in 2021. The purpose of this study was to determine the factors 

associated with the Integrated Service Post (Posbindu) for Non-Communicable 

Diseases in RW01, Koto Panjang Ikur Koto Padang Village in 2022. 

This type of research is quantitative with an analytical approach with a 

cross sectional study design. The time of the study was carried out in March – 

September 2022. The population in this study were all patients with non-

communicable diseases in RW01 Kelurahan Koto Panjang Ikur Koto in 2022 

totaling 263 people with a sample of 72 people. Stratified random sampling 

technique, data were analyzed by univariate and bivariate using Chi Square test.  

The results showed that (54.2%) of respondents did not use PTM 

Posbindu, (41.7%) had a low level of knowledge about PTM Posbindu, (44.4%) 

had unsupportive families, (41.7%) had health workers There is a relationship 

between the level of knowledge, family support, the role of health workers with the 

utilization of the PTM Posbindu in RW01, Koto Panjang Ikur Koto Padang 

Village in 2022.  

The conclusion of this study is the level of knowledge, family support, the 

role of health workers related to the use of non-communicable diseases posbindu 

(PTM). For Puskesmas through health workers and posbindu cadres, they can 

provide information about non-communicable diseases Posbindu activities that 

are carried out every month.  
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